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The Re-Designing of Responsive Coastal Settlement
toward Tropical Climate (A Case Study: Semarang City
Coastal Settlement)

Edi Purwanto!

ABSTRALT =

Farallel to giobal warming. see level orives every year, especially in the lasi w0 years, which impacts
the coastal settietnent areas. One of the impacts fs the emergence of high ride fiood in the areas of
coastal seithernents in Semarang City, which even in the last § years has reached 3 kilomelers into
the land from the cosstine. High tide flood becomes o very disturbing problem o people’s
ectivities, not only the socigleconomic problers it creates but also environmenlal problens,
espeoiaily sanitation and health problems. Besides the problern of high tide flood, there ore stlll a
few of people thinking of coastal dty setthemenls with bullding physical fintshing thae orientate
towards tropical climate. People lving in coastal seitlernents noed Lo be taken back to the focal
wisdom in building their houses that have emvironmental inslghts and, ot the same time, sawng
energy. Particularly, Indonesien socictics, especially thase lving in the coostal settiement areas,
have hod the copitel of the troditional house stiuctures suitable to the trapical climate. Hopefully,
redesigning coastal city setthernents especially in Semarang City beoomes g very important matter
for the onticipation of glabal warming impacts and, at the same time, 1o be responsive to the
tropical climate. Redesigning does not produce only the models of house designs and their
environment bt also produces the efficlent and affordable provisioning models, either by the
government or private compeanies, and aiso the guiding models for the empowerment of coastol
seitienent societies, whether they ove conducted by undversities or social self-supporting
institution.

Keywords: redesigning, high tide flood, tropical clmate, coostal settfernent

PENDAHULUAN

Saat ini bumi menghadapi masalah pemanasan global (global warming) yang sanga
mengancam kelangsungan kehidupan di dalamnya. Sadar akan hal terssbut, pemerintah dan
lembagadembaga di dunda berupaya untuk bersama-sama mengatasinya, baik secara tidak
langsung maupun langsung. Penyusutan cepat glazier, es di kutub, dan pegunungan tinggi
mengisyaratkan bahwa pemanasan global harus segera bersama-sama ditangani. Femanasan
global berpengaruh pada iklim kota, dan akhirnya pada kenyamanan setiap ruang di bangunan
(Satwiko, rooB). Pemanasan global disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca,
peningkatan emisi gas rumah kaca disebabkan salah satunys oleh aktifitas perkotaan sebanyak
&BX total produksi emisi COZ o bumi, yang dihasilkan cleh aktifitas transportasi, industri,
bangunan gedung dan lainnya. Tercatat dalam kurun waktu antara tahun 1970-1004, emisi (0
mengalami peningkatan sebanyak 70%, mengakibatkan subu global naik 0,72°C dalam sepulub
tahun, dan sejak tahun 1961 permukaan laut naik o175 amftahun (Roesmanto, 2008).

Sebagal negara kepulauan, Indonesia memiliki banyak kota yang terietak ditepi pantai dan
diantara kota-kota tersebut terdapat banyak permukiman yang langsung merasakan dampak

' Bl Purwanto adalab Dosen herusan Arsitekive, Universitas Diponegoro, Semarang, lawa Tengah
£ 2050 lurnal Pembangunan Wilsyal dan Rala



48

akibat pemanasan global dimana permukaan air makin lama miakin nafk. Kandis] ini diperparah
dengan tingkat sosial ekonomi warga permukiman yang seolah tidak berdaya menghadapi
permasalahan tersebul. Pemerintah kota dimana wilayahnya terdapat permukiman pantal
hendaknya mulai melakukan perencanaan mendesain atau menata ulang kawasannya tebagal
langkah adaptasi menghadapi perubahan iklim akibal pemanasan global. Masyarakat kata
panta juga pertu kembali pada kearifan lokal dalam membangun rumahnya yang berwawasan
lingkurgan dan sekaligus hemat energi,

FENOMENA KENAIKAN PERMUKAAN AIR LAUT DI PERMUKIMAN PANTAI KOTA SEMARANG

Kota Semarang mempunyai permasalaban rutin setiap tahun karena salah satu wilayahnya
yaitu Kecamatan Semarang Utara selalu tergenang air. Genangan air tersebut disebabkan aleh
banfir pada musim hujan dan banjir pada musim kemarau akibat kenaikan permulkaan air laut,
Kondisi tersebut diperparah dengan kondisi fisik tanah yang juga mengalami penurunan setiap
tahunnya. Tanah di wilayah Semarang bagian bawah merupakan jenis aluvial muda. Tanah yang
masih muda dan diperkirakan terbentuk sekitar abad X ini, terus mengalami pemampatan dari
wakiu ke waktu sehingga menyebabkan twrunnya lapisan tanah.

Jumiah bangunan yang semakin banyak dan eksploitasi air tanah, juga memberi andll dalam
mempercepal tunmnya lapisan tanah akibat beban yang ditimbulkan Beberaps kowasan
seperti Stasiun Kereta Api Tawang, Pelabuhan Tanjung Emas, Terminal Terboyo, Bandara
Ahmad Yani, dan Simpanglima, bahkan diprediksikan terus mengalami penurunan laptsan
tanah. Daersh Semarang bagian bawah, seperti Kecamatan Tugu, Semarang Barat, Semarang
Tengah, Semarang Utara, Semarang Timur, dan Genuk, dipetakan sebagal wilayah rawan banjir
rob dan banjir musim hujan. Seluas 3.400 hektar tanah selama ini langganan tergenang luapan
air laut tersebut (Bappeda, 2007).

] \ -..L.

GAMBAR 1
WILAYAH CAKUPAN BANJIR ROB DI KOTA SEMARANG

I
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Kawasan permukiman pantai yang paling parah terkena dampak banjir, terutama banjir akibat
kenafkan permukaan air laut (banjir rob) adalah permukiman nelayan Tambak Lorok dan
Bandarharjo. Kedua permukiman menjadi langganan banjir rob pada musim kemarau. Banjir
rob bizsanya mulal muncul pada pukul 14.00 dan mulai surut pada malam hari tergantung pada
kondisi pasang air laut. Dampak banfir rob secara langsung mengakibatkan kondisi
permukiman menjadi tidak memenuhl syarat lagi, bangunan rumah tinggal tidak layak difuni,
sanitasi fingkungan tidsk berfungsi dengan balk, aktifitas transportasi lingkungan tidak
berjalan normal karena jalandalan penghubung antara permukiman tergenang air.

m:mm;a;

CAMBAR »
BAMJIR ROB DI PERMUKIMAN PANTAI KELUARAHAN BANDARHARID

MENENGOK KEMBALI KEARIFAN ARSITEKTUR NUSANTARA

Menyadari bahwa permasalahan banjir rob tidak dapat diselesaikan dengan mudalh, selain
merupakan fenomena alam, juga akan membutuhkan biaya yanp sangat besar, makz
penyelesaian secara desain diperiukan untuk mengatasi permasalahan banjir rob di kawasan
permukiman pantai.

Selama ini permukiman pantai cenderung menggunakan desain dan material yang dianggap
praktis dan anti natural, misalnya penggunaan material beton bertulang dan batu bata
Penggunaar: material beton bertulang dan batu bata menjadi tidak praktis, disamping rentan
terhadap dampak bencana alam gempa bumi. Penggunaan material batu bata sebagai dinding
dan saling berhimpitan dengan dinding tetangga lain menyebabkan ruangan menjadi cangal
lembab dan pengap. Selain itu, penyelesaian desain bangunan yang diletakkan langsung di atas
tanah menjadi tidak fleksibed jika terkena banijir rab

Menurut Wikantari (2008), menengok kembali pada keanfan arsitektur Musantara merupakan
gagasan yang bertalak dari tiga premis. Pertama, kearitan arsitektur lokal di wiltayah Nusantara
mengejawantah pada wujud arsitektur yang terbukti adaptif-responsif terhadap lingkungan
alam tropis-tembab; Kedua, kekinian dan kemendatangan identik dengan progresi teknologi
yang tak terelakkan dan tak tersangkalkam; Ketiga, kehidupan masyarakat perkotaan
menuntut pemenuhan kebutuhan yang makin beragam, makin kompleks, dan sayangnya,
makin menampakkan kecenderungan antinatural. Selanjutnya menurut Wikantari (2008),
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karakter arsitektur lokal di segenap wilayah Nusantara setidsknya menampaklan karakteristic

tertentu dan sekaligus menjajagl kemungkinan aplikasi-adaptasi pada pewujudan arsitektur

perkotaan tropis kontemperer. Karakteristik tersebut adalah (i) Arshtektur kolong: (i)

Arsitektur teduhan; (W) Tektonika rerangka; (iv) Tektonika tirai; (v) Arsitektur hijau; (vi)

Arsitektur yang bernafas.

[i] Arsitektur kolong. Tata ruang hunian arsitektur kolong berwujud ruang terangkat dari
atas permukaan tenah. Pada tapak, bangunan berdantai panggung bersanggakan
sejurmiah tertentu tiang-tiang di dalam pekarangan, Tata ruang inl selain menghadirian
lantai utama Bangunan yang bersih, kering, dan sejuk, juga menghadirkan ruang kolong
mhmmmwwmmhmwmmwnmhut
merupakan kearifan yang, ekoadaptif-ekoresponsif terhadap fingkungan setempat, atau
yang sesual dan tanggap terhadap topografi wilayah tropis yang berhawa panas dan
berkelembaban tinggl. ;

[ii] Arsitektur teduhan. Wujed naungan berbentuk atap pelana bersudut miring curam dan
berteritis lebar mengungkapkan peran teduhan. Bentuk atap mencerminkan kearifan
ekoadaptif-ekorespons, yakni sesuai dan tanggap terhadap beban vertikal curahan
hujan tropis dan gaya lateral terpasn angin muson.

[iii] Tektonika rerangka. Tektonika adalah mengenai teknik dan wiijud susunan, sambungan,
rangkaian terdiri atas berbagai elemen dan bahan yang membentuk suatu konstruksi dan
struktur bangunan. Pada arsitektur Husantara, struktur dan konstricksi berupa rangka
kotom dan balok dengan tata sambungan bersendi dinamis, yakni sesuai dan tanggap
terhadap lingkungan kepulauan Nusantara yang rawan gaya sesaran dan gaya getaran
Fempa, juga gaya terpaan angin musor.

[iv] Tektonika tirai. Perangkaian dan perakitan bahan maupun elemen banguran
menghadirkan selaput ringan-berpori, yang dapat mengungkapkan kearifan ekoadaptil
ekoresponsit dalam pembentukan bidang penyekal dalam maupun bidang selubung luar
yang bersahabat dengan lingkung tropis-lembab,

[v] Arsitektur hijau. Bahanhahan bangunan alami organdk yang bersifat dapat-tergantikan
{reversible) mendominasi penggunaan pada bangunan. Pemilihan bahan kayu, bambu,
dan daunan seturut hecukupan ketersediaan dalam lingkungan lokal sehinggs
memudahkan pembuatan, perbaikan, maupun penggantian sepanjang waku.

[vi] Arsitektur yang bernafas. Bila karakteristik-karakteristie di atas bersuperposisi, maka
kiranya kita mendapatian satu paduan wujud yaknd ‘arsitektur yang bernafas”. Kearitan
arsitektur Musantara tampak pada perpaduan bentuk koleng dan teduhan, tektonika
rerangka dan tirai, s&rta komposisi bahan organik yang dapat-tesgantikan. Bila kita simak,
paduan tersebut menghadirkan wujud arsitektur tropis yang adaptif-responsif terhadap
lingkungan dengan topografi beragam.

warakteristik arsitektur berbasis kearifan yang sesual (adaptif) dan tanggap (responiif)
terhadap alam tropislembab di atas niscaya menghadirkan [atidirl lokal dalam ekspresi
keindahan vernakular atau vernaculartistic. Selama ini masyarakat indonesia sebenarnya telah
memiliki model rumah tradisional yang cocok untuk iklim tropés, misalmya memiliki jendela yang
lebar dan berkisi terta atapnya berbentuk kerucut sehingga pada siang hari tidak memerlukan
memmwn.wmﬂﬁmmﬁhuﬁan
hendaknya mengpunakan bamba. Selain mudah didapat karena bisa dipanen dalam waktu dua
tahun, bambu juga mudah tumbuh di berbagai tempat Rumah berdinding bambu juga
berfungsi sebagal ventilasi yang baik. Selain itu, karena elastis dan ringan, rumah bambu
tergolong tahan terhadap guncangan gempa. :
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Menurut Yeang (1987) arsitektur regionalis mencari dasar untuk perancangannya dengan
mengambd “spirit of the places™ yaitu arsitektur yang kontekstual dan merespon kondisi lokal
dimana bangunan didirkan. Lebih khusus lagi arsitektur regionalis mencari signifikans|
arsitektur dalam hubungan konfigurasi pembangunan, aestetika, pengorganisasian teknis dan
material terhadap tempat dan waktu. Dalam mencari “spirit of the places” oleh arsitektu
regionalis akan mencarl hubungan antara kontinuitas desain dan struktur dengan masa lampau
yang termasuk dalam tradisi kebudayaan dan warisan arsitektur tradisional sebagai "spirit of
the places” dalam vernakular setempat dimana bangunan tersebut didirikan.

REDESAIN PERMUKIMAN PANTAI DI KOTA SEMARANG

Karakteristik arsitektur yang berakar dari budaya setempat dapat diangkat eksistensinya pada
perencanaan ruang terbuka publik di Lepl pantai. Terutama yang berkaitan dengan antisipas)
terhadap permasalahan iklim tropis lembab, Misal bentuk dan bahan bangunan arsitektur
seternpal, yang secara evolus sudah merespon permasalahan seperti menahan panas terik
matahari, perlindungan air hujan, optimalisasi penghawaan alami, pemanfaatan sumber daya
alam dari lingkungan sekitar objek. Simbol karakter yang termasuk dalam arsitelktur semiatik
serta legenda yang ada pada lingkungan setempat dapat puls diangkat dan divisualisasikan
pada ruang terbuka publik. Kearifan lokal dapat menciplakan citra, cirl khas, keaslian,
kesesualan dengan lingkungan fisik dan sosial, Kearifan lokal dapat pula berupa kebiasaan
masyarakat dalam kehidupan sehari hari antara lain sebagai masyarakat nelayan dengan sistemn
penataan linghungan pantai yang dilaksanakan berdasarkan kearifan yang diturunkan dari
lefulur mereka. Acapkali perpaduan antara radisl sebagai kearifan lokal dengan sistem
perencanaan lingkungan berdasarkan keperiuan masyarakat modern dapat dipadukan dengan

¢ harmonis.

Redesain permukiman pantai di Kota Semarang dengan menggunakan pendekatan arsitaktur
lokal menjadi sebuah kebutuhan akibat dampak banjir rob yang terjadi hampir sepanjang
tahun. Aspek-aspek redesain yang dominan untuk diperhatikan meliputi [i] bentuk dan
penyelesaian teknis bangunan, [ii] penataan masa bangunan, [id} penataan ruang luar, dan [iv)
lansekap lingkungan.

[l Bentuk dan Penyelesaian Teknis Bangunan
Sesual dengan  karakteristik lingkungannya, bentuk bangunan rumah tinggal di
permukiman kawasan pantai terutama yang sering lerkena banjir ron, perfu di desan
wlang sedemnikian rupa sehingga banjir rob tidak masuk ke dalam rumah. Alternatif
terbaik dari desain bentuk rumah tinggal dimaksud adalah bentuk panggung. Bentuk
panggung ini selain menghadirkan lantal utama bangunan yang bersih, kering, dan sepuk,
juga menghadirkan ruang kolong di bawachnya yang mer,adi beranda terbuka ataupun
semi-lerbuka. Dalam  kondisi  banjir rob, desain rumah panggung berfungs
menyelamatkan ruang-ruang terhadap masuknya abr. Desain rumah panggung secara
umum dapal menggunakan material kayu, namun karena ketersediaan kayu semakin
langka, maka alternatif lain dapat menggunakan material bambu. Penggunaan material
bambu selain murah, lebih mudah didapatkan karena mempunyai masa panen duz kali
mmmmnmwmmmmﬂummwlmﬁnﬂm;
bambu dapat juga digunakan sebagai bahan baku pembustan dinding sekaiigus
berfungsl sebagai ventilasi yang baik. Selain itu, karena elastis dan ringan, rumah bamby

tergolong tahan terhadap guncangan gempa.
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Surnber ; Egan, 1909
GAMBARK 3
MODEL REDESAM BANGUNAN PERMUKIMAN PANTAI DI KOTA SEMARANG

Penataar Ruang Luar

Penataan ruang luar diperiukan terutama untuk ruang jalan sehagai sarana warga dalam
beraksesibifitas. Untuk jalan yang dapat dilalul kendarasn bermotor roda empat,
desainnya dibuat lebib tinggi dari yang ada sekarang. Demiklan untuk jalan yang hanya
dilalui dengan berjalan kaki. Proses meninggikan falen diperlukan sebagal langkah
antisipasi terjadinga banjir rob, diharapkan selama terjadi banjic rob akifitas warga tidak
tergangge. Dampak peninggian jalan diharapkan memberikan nilai positif yaitu jalan
berfungsi sebagai tanggul penahan limpasan air rob, Meskipun demikian diperukan
sistemn pembuangan air kotor yang terintegrasi dengan sistem buka-tutup, artinya saat
tidak terjadi banjir rob, pintu pengendall air kotor dalam posisi terbuka, namun jika
terjadi banfir rob pintu pengendali air kotor dalam posisi tertutup.

Penataan Masa Bangunan

Orlentasl bangunan selalu dikaitkan dengan kenyamanan thermal dan penggunaan
energi bangunan. Orientasi bangunan Timur-Garat, ini berarti siv bangunan yang
terbesar menghadap Timur dan Baral. Hal ini berakibat kedua sisi tersebut mendapat
radiasi matahari pagi dan sore yang relatif berpotensi memanaskan ruang-ruang di
dalamnya dan menimbulkan ketidaknyamanan thermal Penggunz bangunan dapat
terganggu dan membutubkan berbagai asesoris bangunan seperti pembayang matahari
dan penghkondisisan udara buatan agar dapat menggunakan ruang tersebut dengan baik,
Berbeda dengan bangunan yang berorientasi Utars dan Selatan, bangunan tidak
mendapatkan radiasi matahari sebesar sisi Timur dan Barat, sehingga ruang-ruang yang
menghadap Utara dan Selatan lebih nyaman untuk digunakan dan tidak membutubkan
pembayang matahari yang besar atau penghondisian udars buatan,

Teori orientasi Egan (19g) menyatakan bahwa arah yang baik untuk mengantispasi
keadaan panas surtu bangunan adalah memanjang dari Timur dan Barat atau sebaliknya.
Selain tu Menurut Frick (2006) orfentasi bangunan ditempatkan diantara lintasan
matahari dan angin sebagal kompromi antara letak rumah berarah Timor ke Barat, dan
yang terletak tegak lurus terhadap arah angin. Orientasi bangunan juga digunakan untuk
mengasilkan “kantong sinar matahari™ yaitu kondisi dimana sinar matahari berada pada
intensitas radiasi yang paling rendah sesuai dengan shklus terbit dan temggelamnya
matahati dan sudut jatuh sinar yang kecil. Dengan demikian ares yang tersinari akan lebih
besar dan intensitas radiasinya lebih rendah. Kantong sinar matahari Lerjadi pada waktu
setelah matahari terbit hingga sekitar pulul .00 dan pada pukul 16.00 hingga terbenam.
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Thie: most sdvantageous hotse building position
to sundight if i faces Easl and Wis!
Sumder : Frick, 1998

GAMBAR 4
CRIENTASI BANGUNAN DISESUAIKAN DENGAN PERGERAKAN MATAHAR|

[i¥] Lansekap Unghungan

Kekayaan vegetasi di daerah tropis lembab merupakan fenomena alam yang luar biasa,
Didaerah tropis lembab, kondisi vegetasi konstan sepanjang masa dan dapat tumbah
dimana mana. Di tepl pantal bahkan di tepi lautpun dapat tumbuh tanaman antara lain
pehon bakau (rhizopora apiculata), pohon apkapi (avicennia langta). Fungsi tanaman
bakau selain sebagal penahan Eelombang air laut, akar-akar yang terrendam air menjaci
tempat berkembang blaknya beberapa jenis satwa air seperti lkan tertentu dan kepiting.
Untuk wilayah pantai yang mendekati daratan, jenis vegetasi diarahkan yang mempunyai
fungsi peneduh misalnya pohion waru dan pohon preduktif misalnya pohon kelapa.

PONGN Gani iy apvags)

-, e

komuneEs ghuathk
a pasa g
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DIPERLUKAN KETERLIBATAN BERBAGI PIHAK

Kebanyakan warga penghuni permukiman pantai, terutama yang berprofesi sebagal nelayan
adalah warga dengan keterbatasan ekonomi Untuk medesain ulang rumah tinggal dan
finglungannya pastilah diperlukan biaya yang cukup besar untuk ukuran mereka. Oleh karena
itu, diperukan keterlibatan banyak pihak dalam penyelesaiannya, namun setidak-tidaknya ada
3 pihak yang berkompeten secara langsung dalam proses desain dan penataan ulang kawasan
permukiman pantal inl, pihak dimaksud adalah: [i] perguruan tinggi sebagai konseptor desain,
[ii] LSM sebagai pibak yang memberikan pendampingan warga selama proses konstruksi, [§i]
pemerintah kotajpusat sebagai pihak penyedia program fisiknya.

KESIMPULAN

Untuk mendesain ulang kawasan permukiman pantai, terutama permukiman nelayan di
kelurahan Tambak Lorok dan Bandarharjo Kota Semarang yang tanggap terhadap iklim tropis
serta antislpasi dar ancaman bankic rob dapat menggunakan konsep kearifan arsitektur lokal
karena kearifan arsitektur lokal di wilayah Nusantara mengejawantah pada wujud arsitekiur
yang terbukti adaptif-responsif terhadap lingkungan alam terutama tropis-lemnbab. Lintok
merealisasikan desain ulang tersebut, warga tidak dapat melakukannys sendiri karena akan
membutuhkan biaya, diperlukan keterlibatan berbagai pihak. Setidaknya ada tiga pihak yang
terkait, yaltu [i] pergurvan tinggi sebagai konseptor desain, [i] L5M sehagai pihak yang
memberian pendampingan warga selama proses konstruksl, [W] pemerintab kotalpusat
sebagal plhak penyedia program fisiknya,
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